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dengan menjaga ukuran ubin keramik agar tetap stabil
pada ukuran yang sudah ditentukan. Pada saat ini

Keywords: pengukuran ubin keramik dilakukan secara manual
Arduino Uno, Encoder, Untuk mempermudah membaca ukuran ubin keramik
Keramik, Sensor Infrared dibutuhkan mesin pembaca ukuran ubin keramik secara

otomatis, agar kualitas ukuran ubin keramik bisa
dikontrol secara langsung. Pada penelitian ini sistem
pembaca ukuran ubin keramik ini menggunakan sensor
infrared dan encoder sebagai pembaca ukuran ubin
keramik, Arduino UNO sebagai kontrol dan pengolahan
datanya, dan menggunakan Liquid Crystal Light LCD 4 x
20 sebagai interface-nya. Pada penelitian ini pengujian
dilakukan dengan nilai akurasi mencapai 90%,
pengujian dilakukan dengan tiga jenis kualitas, kualitas
1, kualitas 2 dan kualitas 3. Pengambilan data pada
penelitian ini didapat dari ubin keramik yang melewati
sensor infrared.

PENDAHULUAN

Ubin keramik merupakan bahan yang digunakan untuk melapisi dinding atau lantai
agar terlihat lebih indah dan memiliki nilai seni yang tinggi. Persaingan didalam industri ubin
keramik saat ini sangat ketat. Oleh karena itu produsen ubin keramik harus menjaga standar
ubin keramik yang diproduksi. Proses pengontrolan produk merupakan salah satu persoalan
yang sangat penting, karena berpengaruh pada harga dan kualitas hasil produk yang
dihasilkan [1]. yang berarti bahwa pengukuran ubin keramik sangat penting [2]. Masih
banyak produsen ubin keramik yang menggunakan pengukuran secara manual oleh manusia
sebagai sampel standar produksi. Hal ini tentu saja akan membutuhkan waktu yang relatif
cukup lama, tentu saja proses ini dapat memperlambat proses produksi dan pengepakan
ubin keramik secara keseluruhan [3].

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan mesin pembaca ukuran ubin keramik
dengan sistem otomasi untuk mengontrol standar ukuran produk yang dihasilkan. Dimana
alat ini menggunakan Liquid Crystal Light (LCD) 4 x 20 sebagai interface-nya, agar bisa
memonitoring hasil produksi secara langsung. Dengan menggunakan mikrokontroler
Arduino Uno [4]. Arduino Uno memiliki memori yang cukup besar untuk penyimpanan data
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dari sensor infrared dan encoder yang bertindak sebagai inputan data. Pembuatan alat ini
diharapkan dapat mempercepat proses produksi ubin keramik.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan sensor infrared dan encoder sebagai inputan data,
kemudian data akan diproses oleh Arduino Uno, hasil pemrosesan data akan ditampilkan
pada LCD 4 x 20, sehingga dapat mengontrol kualitas ukuran objek keramik secara langsung
dari LCD.

Sensor proximity merupakan sensor yang berfungsi sebagai pendeteksi halangan atau
objek yang ada didepannya [5]. Sensor proximity digunakan untuk memberikan sinyal kepada
sensor infrared dan encoder. Sensor infrared GP2Y0A41SKOF merupakan sensor yang
digunakan untuk mengukur sebuah jarak. Sensor ini merupakan gabungan antara Position
Sensitive Detector (PSD), IR-LED (Infrared Emitting Diode), dan sirkuit pemerosesan sinyal.
Absocoder Rotary adalah sensor putar atau juga disebut encoder, yang berfungsi menghitung
pulsa yang keluar jika encoder diputar searah jarum jam (CW) maupun melawan arah jarum
jam (CCW). Encoder adalah sensor digital yang biasa digunakan untuk mendeteksi
pergerakan putaran motor.

Dengan menggunakan Sensor Infrared dan encoder pembacaan ukuran keramik bisa
lebih akurat, sensor infrared digunaka untuk membaca lebar ukuran keramik, sedangkan
encoder digunakan untuk membaca panjang ukuran keramik yang akan diukur.

A. Perancangan Sistem

Dalam merancang sistem pada mesin pembaca ukuran keramik berbasis Arduino,
meliputi perancangan hardware dan software. Gambaran umum dari keseluruhan sistem
dapat dilihat pada blok diagram Sistem pada penelitian yang ditunjukkan oleh Gambar 1.

Saklar | Motor
Conveyor
Sensor » Encoder Relay
Proximity —l
| Sensor o  Arduino » LCD 4x 20
Infrared g UNO
ry

Gambar 1. Diagram Blok Sistem
Berdasar blok diagram sistem yang ditampil pada Gambar 1 maka diperlukan
pengujian terhadap kepekaan sensor yang akan dipakai nantinya. Hasil data yang nantinya
didapat dilakukan perhitungan hingga menghasilkan nilai Simpangan Baku atau standar
deviasi. Nilai standar deviasi inilah yang menjadi tolak ukur apakah tingkat pembacaan
sensor cenderung variasinya melebar atau tidak. Dan juga perlu diketahui juga berapa
akurasi dari hasil pembacaan mesin pembaca keramik berbasis Arduino ini, apakan sudah
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cukup baik atau belum. Berikut tertampil pada persamaan untuk perhitungan standar deviasi
dan akurasi pembacan.
B. Perancangan Hardware

Gambar 2. Gambar Rangkaian

Pada Gambar 2 merupakan rangkaian keseluruhan pada rancang bangun mesin
pembaca ukuran keramik. Saklar digunakan untuk menghidupkan dan mematikan mesin
pembaca ukuran keramik, sensor proximity digunakan untuk memberi sinyal kepada sensor
infrared dan encoder, sensor infrared dan encoder sebagai inputan data, sedangkan Arduino
Uno sebagai pemrosesan data yang telah diperoleh. Motor DC merupakan motor yang
bekerja berdasarkan prinsip induksi magnetik. Saat motor DC diberi tegangan 50% lebih
rendah dari tegangan kerjanya, motor DC tidak akan berputar, sebaliknya saat motor DC
diberi tegangan 30% lebih tinggi dari tegangan kerjanya, maka motor akan mengalami
overheat dan bisa mengalami kerusakan. Motor DC digunakan untuk menggerakkan
conveyor. Conveyor digunakan untuk memindahkan benda dari satu tempat ke tempat
lainnya. Conveyor digunakan untuk memindahkan keramik agar melewati sensor, dan sensor
akan mengambil data ukuran keramik yang melewati sensor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai pengujian dan analisa yang dilakukan
pada sistem. Pengujian dilakukan untuk mengetahui bahwa sistem telah berjalan sesuai
perencanaan.
A. Pengujian Software
Pada pengujian sketch program bertujuan untuk memastikan input dan output pada
Arduino Uno apakah dapat bekerja sesuai dengan program yang diharapkan.
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project5 | Arduino 1.8.1

File Edit Sketch Tools Help

projects

#include <Wire.h>
finclude <LiquidCrystal_ I2C.h>
LiquidCrystal_I2C lcd(0x27,20,4);
nt counterl; //p ngl
nt counter2; //p 2
int senvall; /s

senval2;
nt senval3;

int senvald;

nt senvals; //sensorvalue lebar2 keramik
nt senvalé;

nt senval?;

nt senvals8;

nt senval9;

nt senva20;

int infra = A2; //infr
float lebarll; //ra
lebar22; //rata
lebarl; //nil a
lebar2; //nilai lebar2 keramik
s11; //standart le

t s12; //sta
.t panjangl;
panjang2;
loat spl; //standart 51

Gambar 3. Tampilan Sketch Program
B. Pengujian Sensor Proximity 1 dan 2
Pada pengujian sensor proximity 1 dan 2 dilakukan dengan pengukuran jarak sensitifitas
sensor tersebut. Agar sensor proximity bisa membaca objek keramik yang ada didepan
sensor [7].

Tabel 1. Pengujian Suhu Sensor DHT22
No. | Jarak | Hasil

1 5 mm ON

10mm | ON

15mm | ON

20mm | ON

gl B W N

25 mm | OFF

Tabel 2. Pengujian Kelembaban Sensor DHT22
No. | Jarak | Hasil

1 5 mm ON

2 |10mm | ON

3 |15mm | ON

4 |20mm | ON

5 | 25mm | OFF
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Pada Tabel 1 dan 2 menunjukkan pengujian jumlah keseluruhan sebanyak 5 kali
pengujian dengan jarak yang berbeda - beda. Pada jarak 5 - 20 mm sensor proximity 1 dan
2 dapat mendeteksi objek dengan baik, dan pada jarak 25 mm sensor proximity tidak bisa
mendeteksi adanya objek.
C. Pengujian Sensor Infrared
Pada pengujian beban ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat tersebut telah bekerja
dengan sesuai fungsinya.
Tabel 3. Pengujian Sensor Infrared

Pengujian Sensor Infrared (mm)
No. | Ukuran (mm) 1 > 3 4 c Rata - Rata | Standart Deviasi
1 49 49.1 | 49.8 | 49.1 | 49.1 | 49.8 49.38 0.38341
2 50 50.4 | 499 | 49.4 | 50.0 | 49.9 49.92 0.35637
3 52 5194 | 52.1 | 51.5 | 51.2 | 52.0 51.748 0.382779

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian dari masing - masing ukuran keramik, pada
ukuran 49 mm mendapat hasil rata - rata 49.38, pada ukuran 50 mm mendapat hasil rata -
rata 49.92 dan pada pengujian ukuran 52 mm mendapat hasil rata - rata 51.748.

D. Pengujian Encoder

Encoder merupakan sensor gerak mekanis yang merubah Gerakan atau putaran menjadi
signal analog atau digital. Pengujian encoder dilakukan untuk mengetahui berapa pulse yang
dihasilkan oleh encoder dengan jarak tententu.

Tabel 4. Pengujian Encoder

No. | Jarak | Jumlah pulse
1 | 10 mm 320
2 | 20 mm 508
3 | 30 mm 713
4 | 40 mm 901
5 | 50 mm 1116

Pada Tabel 4 dijelaskan tentang hasil pengujian encoder dengan beberapa jarak yang
berbeda. Pada jarak 10 mm menghasilkan 320 pulse, jarak 20 mm menghasilkan 508 pulse,
jarak 30 mm menghasilkan 713 pulse, jarak 40 mm menghasilkan 901 pulse, dan pada jarak
50 mm menghasilkan 1116 pulse.

E. Pengujian Pembacaan Ukuran Keramik

Dalam pengujian pembacaan ukuran keramik ini dilakukan untuk mengetahui berapa
tingkat akurasi pembacaan mesin. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali dengan ukuran yang
berbeda - beda. Dari data yang di peroleh akan diketahui berapa rata - rata, standart deviasi
dan berapa akurasi dari pembacaan ukuran keramik.
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Tabel 5. Pengujian Keramik Ukuran 49x49mm

Pengukuran Keramik Ukuran 49 x 49mm
Pengujian 1 2 3 4 > Rata - Stanflar.t Akurasi
(mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) Rata Deviasi
Panjang 1 | 48,93 | 48,84 | 48,84 | 48,79 | 48,84 | 48,848 0,0507 99,69%
Panjang 2 | 49,23 | 49,18 | 49,23 | 49,07 | 49,07 | 49,156 0,08112 99,68%
Lebar 1 49,1 49,8 49,1 49,1 49,8 49,38 0,38341 99,23%
Lebar2 | 49,06 | 48,97 | 49,53 | 49,81 | 49,44 | 49,362 0,34637 99,26%

Pada Tabel 5 menjelaskan tentang hasil dari pengujian pengukuran objek keramik
ukuran 49 x 49 mm dengan 5 kali pengujian pembacaan. Pengujian meliputi pengukuran
panjang 1, panjang 2, lebar 1 dan lebar 2. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan data
akurasi panjang 1 sebesar 99,69 %, panjang 2 sebesar 99,68%, lebar 2 sebesar 99,23% dan
lebar 2 sebesar 99,26%.

Tabel 6. Pengujian Keramik Ukuran 50x50mm

Pengukuran Keramik Ukuran 50 x 50mm
Pengujian 1 2 3 4 > Rata - Stanflar.t Akurasi
(mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) Rata Deviasi
Panjang1 | 50,16 | 49,48 | 49,8 | 49,98 | 49,71 | 49,826 0,259384 | 99,65%
Panjang2 | 49,6 | 49,45 | 49,45 | 49,4 49,5 49,48 0,075829 | 98,96%
Lebar 1 50,4 49,9 49,4 50,0 49,9 49,92 0,35637 99,84%
Lebar2 | 50,84 | 50,84 | 50,66 | 50,0 | 50,19 | 50,506 0,388175 | 98,99%

Pada Tabel 6 menjelaskan tentang hasil dari pengujian pembacaan objek keramik
ukuran 50 x50mm dengan 5 kali pengujian pembacaan. Pengujian meliputi pengukuran
panjang 1, panjang 2, lebar 1 dan lebar 2. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan data
akurasi panjang 1 sebesar 99,65 %, panjang 2 sebesar 98,96%, lebar 2 sebesar 99,84% dan
lebar 2 sebesar 98,99%.

Tabel 7. Pengujian Keramik Ukuran 52x52mm

Pengukuran Keramik Ukuran 52 x 52mm
Pengujian 1 2 3 4 > Rata - Stanflar.t Akurasi
(mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) Rata Deviasi
Panjang 1 | 52,22 | 52,03 | 51,94 | 51,81 | 51,9 51,98 0,15572 99,96%
Panjang 2 | 51,68 | 51,63 | 51,89 | 51,58 | 51,89 | 51,734 0,146731 99,49%
Lebar1 | 51,94 | 52,1 51,5 51,2 52 51,748 0,382779 | 99,52%
Lebar2 | 51,99 | 52,16 | 52,06 | 52,16 | 51,31 | 51,936 0,35725 99,88%

Pada Tabel 7 menjelaskan tentang hasil dari pengujian pembacaan objek keramik
ukuran 50 xX50mm dengan 5 kali pengujian pembacaan. Pengujian meliputi pengukuran
panjang 1, panjang 2, lebar 1 dan lebar 2. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan data
akurasi panjang 1 sebesar 99,96 %, panjang 2 sebesar 99,49%, lebar 2 sebesar 99,52% dan
lebar 2 sebesar 99,88%.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisan data dan pengujian yang telah dilakukan pada alat pembaca
ukuran keramik dapat diketahui bahwa alat pembaca ukuran keramik dapat berfungsi
dengan optimal. Akurasi alat pembaca ukuran keramik sebagai berikut :

http://bajangjournal.com/index.php/]JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

3431
JCI
Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.1, No.12, Agustus 2022
1
Berdasar hasil analisa serta pengujian yang dilakukan terhadap alat monitoring dan
pengaturan suasana rawat inap berbasis lot didapat hasil dan kesimpulan sebagai berikut:
1) Pada ukuran keramik 49x49mm
Pada pengukuran panjang 1 dan panjang 2 rata - rata akurasi yang diperoleh 99.68 -
99.69%, sedangkan pada pengukuran lebar 1 dan lebar 2 rata - rata akurasi yang
diperoleh 99.23 - 99.26%.
2) Pada ukuran keramik 50x50mm
pengukuran panjang 1 dan panjang 2 rata - rata akurasi yang diperoleh 98.96 -
99.65%, sedangkan pada pengukuran lebar 1 dan lebar 2 rata - rata akurasi yang
diperoleh 98.99 - 99.84%.
3) Pada ukuran keramik 52x52mm
pengukuran panjang 1 dan panjang 2 rata - rata akurasi yang diperoleh 99.49 -
99.96%, sedangkan pada pengukuran lebar 1 dan lebar 2 rata - rata akurasi yang
diperoleh 99.52 - 99.88%.
4) Ditinjau melalui percobaan yang telah dilakukan pada alat pembaca ukuran ubin
keramik, dapat disimpulkan bahwa alat berfungsi secara optimal, terbukti rata - rata
akurasi pembacaan objek keramik diatas 98%.
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